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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, kualitas audit,
corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Sampel yang digunakan
adalah 91 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan variabel kualitas
audit dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Dan variabel
likuiditas dan komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Untuk penelitian
selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan variabel lain yang memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Audit, Tata Kelola Perusahaan, Ukuran Perusahaan,
Penghindaran Pajak

PENDAHULUAN

Pajak adalah kewajiban bagi warga negara yang merupakan wujud dari pengabdian
terhadap negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, yang timbal baliknya
tidak langsung dapat dirasakan oleh wajib pajaknya. Pemerintah menggunakan pajak untuk
bermacam-macam pembiayaan yang tujuannya untuk kesejahteraan umum seperti membangun
infrastruktur pendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendidikan, mendukung
ketahanan dan keamanan. Peranan pajak menjadi salah satu tulang punggung penerimaan
negara yang sangat penting, semakin besar pemerintah dalam pengeluaran pembiayaan negara
menjadi penyebab peningkatannya penerimaan negara yang salah satunya yaitu berasal dari
pajak. Pajak bersifat dinamik, yaitu mengikuti perkembangan kehidupan sosial ekonomi negara
dan masyarakat.

Bagi perusahaan pajak akan dihitung sebagai beban yang bisa mengurangi laba dari
perusahaan tersebut. Kepentingan yang menginginkan penerimaan pajak besar dan rutin akan
menimbulkan tolak belakang dengan perusahaan yang menginginkan pembayaran pajaknya
seminimum mungkin. Hal ini menjadi penyebab perusahaan-perusahaan akan mencari cara
untuk bisa mengurangi biaya pajak tersebut. Dalam meminimumkan pajak yang dibayarkan,
perusahaan melakukan manajemen pajak. Manajemen pajak merupakan sarana untuk
memenuhi kewajiban pajak dengan benar, namun jumlah pajak yang akan dibayarkan dapat
ditekan minimum mungkin, untuk memperoleh laba yang diharapkan. Karena, salah satu tujuan
dari perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan investor atau pemegang saham dengan
cara memaksimalkan nilai dari perusahaan dengan cara memperoleh laba maksimum.

Tindakan penghindaran pajak dianggap tindakan yang legal. Karena, banyak
memanfaatkan loopholes yang ada pada peraturan pajak yang berlaku. Namun, jika perusahaan
melakukan penghindaran pajak, dengan cara mengurangi beban pajaknya dapat mempengaruhi
program dukungan kepada pemerintah yaitu untuk kesejahteraan umum dan program sosial
lainnya. Dan perusahaan dapat dikatakan tidak bertanggung jawab secara sosial.
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Profitabilitas dari suatu perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dalam periode tertentu di tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu.
ROA menjadi salah satu indikator yang mencerminkan performa keuangan dari suatu
perusahaan. Semakin tinggi ROA yang didapat perusahaan maka performa keuangan
perusahaan dapat dikatakan baik. ROA dapat mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan
datang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pradipta (2015) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Wulandewi (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

Likuiditas merupakan besarnya kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar likuiditas suatu perusahaan semakin kuat kondisi
keuangan perusahaan tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Esandy (2017)
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Kinasih (2021) menunjukkan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.Kualitas audit merupakan segala kemungkinan
yang dapat terjadi pada saat auditor mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan
pelanggaran atau kesalahan yang terjadi, dan melaporkannya pada laporan keuangan. Jika
jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan terlalu tinggi, biasanya perusahaan dengan terpaksa
melakukan penggelapan pajak. Maka semakin baik kualitas audit dari suatu perusahaan,
perusahaan tersebut tidak akan melakukan manipulasi laba untuk kepentingan pajaknya. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2017) Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2012)
menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.Komisaris
Independen merupakan orang yang tidak terafiliasi dalam segala hal dengan pemegang saham
pengendali, tidak memiliki hubungan afiliasi dengan direksi atau dewan komisaris, serta tidak
menjabat sebagai direktur pada suatu perusahaan yang terkait dengan perusahaan pemilik. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Wulandewi (2020) menunjukkan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Esandy (2017) menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapatnya yang professional
kepada dewan komisaris terhadap laporan dan hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada
dewan komisaris dan mengidentifikasi hal apa saja yang memerlukan perhatian dari dewan
komisaris. Pada penelitian yang dilakukan olen Wulandewi (2020) menunjukkan bahwa komite
audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Sinurat (2021) menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengelompokkan
perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti, ukuran
perusahaan dapat dilihat dari total asset perusahaan yang dimiliki, nilai pasar saham, rata-rata
tingkat penjualan dan jumlah penjualan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Widari (2020)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Yuniari (2019) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) (Jogiyanto, 2019). Jogiyanto (2019) mengembangkan teori ini dengan
menambahkan konstruk yang belum ada pada TRA. Konstruk ini disebut dengan kontrol
perilaku persepsian (perceived behavioral control). Konstruk ini ditambahkan pada TPB guna
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mengontrol perilaku individual yang dibatasi oleh kekurangan dan segala keterbatasan dari
kekurangan sumber daya yang digunakan untuk melakukan perilakunya.

Teori ini mengatakan bahwa kontrol persepsi perilaku memiliki implikasi motivasi
terhadap minat. Untuk orang-orang yang percaya bahwa mereka tidak mempunyai sumber daya
yang ada atau tidak memiliki kesempatan untuk melakukan perilaku yang kuat untuk
melakukannya walaupun mereka memiliki sikap yang positif terhadap perilakunya dan mereka
percaya bahwa orang lain akan menyetujui jika mereka melakukan perilaku tersebut. Dengan
begitu diharapkan terjadi hubungan antara perceived behavioral control dengan minat yang
tidak dimediasi oleh sikap dan norma subyektif.

Pada fitur kedua yaitu kemungkinan hubungan langsung antara perceived behavioral
control dengan perilaku. Banyak contoh, kinerja dari salah satu perilaku tergantung tidak hanya
pada motivasi guna melakukannya tapi juga kontrol yang cukup terhadap perilaku yang
dilakukan. Dengan begitu perceived behavioral kontrol dapat mempengaruhi perilaku secara
tidak langsung melalui minat, dan juga dapat memprediksikan perilaku secara langsung.

Theory of Planned Behavior pada penelitian ini dikaitkan dengan variabel penelitian
yaitu menunjukkan perilaku atau suatu sikap dalam pengambilan keputusan dari manajemen
dalam hal menentukan nilai penghindaran pajak yang didasari atas nilai profitabilitas, likuiditas,
kulitas audit, komisaris independen, komite audit, dan ukuran perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Menurut Sudarmaji dan Sulastro (2007) Tujuan utama dari perusahaan adalah
memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Profitabilitas menunjukkan kemampuan dari
perusahaan untuk menghasilkan laba atau nilai hasil akhir operasional perusahaan selama
periode tertentu. Sehingga ada kemungkinan manajemen melakukan manajemen laba, dalam
hal ini terutama yang berkaitan dalam mengurangi pendapatan pajak perusahaan. Semakin
tinggi nilai ROA yang mampu diraih perusahaan maka peforma keuangan perusahaan tersebut
dapat dikategorikan baik. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak
penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga perusahaan
kemungkinan akan melakukan penghindaran pajak untuk menghindari peningkatan jumlah
beban pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniari (2019) dan Widari (2020) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan teori dan
hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis, yaitu:
Hi: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak

Likuiditas ditunjukkan dengan besar kecilnya asset lancar yaitu asset yang mudah diubah
menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Setiap perusahaan memiliki
tingkat asset likuid yang berbeda-beda. Semakin besar likuiditas perusahaan, semakin kuat
kondisi keuangan keseluruhan perusahaan dan semakin besar juga profitabilitas perusahaan dan
semakin berisiko jenis pendanaan yang bisa timbul. Hal ini disebabkan karena perusahaan
dengan rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban jangka pendeknya yang menandakan perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat
dan dengan mudah menjual asset yang dimiliki, jika diperlukan sehingga perusahaan berupaya
melakukan tax avoidance untuk meminimumkan beban yang dikeluarkan. Penelitian yang
dilakukan Esandy (2017) dan Subagiasta (2016) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis,
yaitu:
Ha: Likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
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Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Menurut Sartori (2010) dalam melakukan pengauditan hal yang penting dalam hal
pelaksanaannya yaitu transparansi terhadap pemegang saham dapat dicapai dengan melaporkan
hal-hal terkait dengan pajak pada pasar modal dan pertemuan para pemegang saham.
Peningkatan terhadap pemegang saham dalam hal pajak semakin dituntut oleh otoritas publik.
Perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four memiliki tingkat kecurangan yang lebih
rendah di banding dengan perusahaan yang diaudit KAP Non The Big Four. Penelitian yang
dilakukan oleh Tehupuring dan Rossa (2016) dan Septiana (2017) menyatakan bahwa kulitas
audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis,
yaitu:
Hs. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penghindaran Pajak

Komisaris independen diperlukan untuk meningkatkan independensi dewan komisaris
dari manajemen (Michelon and Parbonetti, 2010). Komisaris independen bersama dengan
dewan komisaris lainnya melaksanakan tugas pengawasan dan menentukan strategi kebijakan
yang menguntungkan bagi perusahaan, namun tidak melanggar hukum termasuk dalam
penentuan strategi yang terkait dengan pajak. Dengan adanya komisaris independen maka
setiap perumusan strategi perusahaan yang dilakukan oleh dewan komisaris beserta manajemen
perusahaan dan stakeholder akan memberikan jaminan hasil yang efektif dan efisien termasuk
pada kebijakan yang terkait dengan tindakan tax avoidance (Hanum, 2013). oleh karena itu
independensi juga rendah, sehingga penghindaran pajak semakin tinggi. Penelitian yang
dilakukan oleh Aridita (2019) dan Wulandewi (2020) menyatakan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis,
yaitu:
Ha: Komisaris independen berpengatuh negatif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak

Menurut Hanum (2013) pengungkapan yang dilakukan oleh komite audit menunjukkan
bahwa perusahaan sudah bekerja berdasarkan aturan yang telah ditetapkan dan tidak melanggar
hukum yang berlaku. semakin tinggi jumlah komite audit maka kebijakan penghindaran pajak
akan semakin rendah artinya pengawasan yang optimal akan dilakukan oleh komite audit dan
laporan mengenai kecurangan akan perpajakan akan segera dilaporkan dan diminimalisir oleh
dewan komisaris. Begitu pula sebaliknya, jika semakin rendah jumlah komite audit maka
semakin tinggi pula praktek penghindaran pajak akan terjadi.Penelitian yang dilakukan oleh
Wulandewi (2020) dan Maharani dan Suardana (2014) menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis,
yaitu:
Hs: Komite audit berpengatuh negatif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengelompokkan perusahaan
menjadi perusahaan besar, menengah dan kecil yang bisa dilihat dengan cara melalui total asset,
nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan. Perusahaan besar, akan
menjadi sorotan bagi pemerintah, sehingga akan menimbulkan kecenderungan bagi perusahaan
untuk agresif atau patuh (Kurniasih dan Sari, 2013). Perusahaan yang dikelompokkan ke dalam
ukuran yang besar akan cenderung lebih mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba
dibandingkan dengan perusahaan dengan total asset yang kecil. Laba yang besar dan stabil akan
mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak karena laba yang besar
akan menyebabkan beban pajak yang besar pula. Penelitian yang dilakukan oleh Widari (2020)

2189



JURNAL KARMA ( Karya Riset Mahasiswa Akuntansi )
VOL. 2 NO. 1 OKTOBER 2022 P-ISSN 2302-5514

dan Darmawan dan Sukartha (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis,
yaitu:

He: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini adalah pada Bursa Efek Indonesia yang menyediakan informasi
laporan keuangan perusahaan dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Objek penelitian ini adalah laporan tahunan (annual report) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan PROPER 2016-2018.
Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2018 sampai 2020 yaitu sebanyak 199
perusahaan. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling. Penelitian ini mengambil sampel dari perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesi selama periode 2018-2020 dengan beberapa kriteria sebagai
berikut:
1) Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2018-2020 secara berturut-turut.
2) Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan berturut-turut dari
tahun 2018-2020.
3) Perusahaan yang menggunakan rupiah sebagai mata uang pelaporan.
4) Perusahaan yang memiliki data lengkap dengan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian.
Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka dapat ditentukan sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 91 perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analasis Regresi Linier Berganda

Tabel 1
Hasil Penelitian Analisis Regresi Linier Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.402 074 -5.408 .0ao
ROA .8ar 018 T4 45,794 .0oo
Lk -7.969E-6 003 .000 -.003 .o98
KLUA -.038 015 -.038 -2.647 .00g9
Kl -1.375 o072 -314 -19.027 .00o
KOA 013 024 008 G446 585
Up 005 .om 136 9.633 .0ao

a. Dependent Variable: Tx

Sumber: data diolah (2021)
Dari nilai konstanta dan koefisen regresi tersebut dapat dibuat persamaan model regresi
linear berganda sebagai berikut:
TX =-0,402 + 0,887ROA — 7,969E-6LK — 0,038KUA — 1,375KI + 0,013KOA + 0,005UP
1) B1=0,887 artinya bila profitabilitas (ROA) bertambah satu satuan, maka tax avoidance
akan bertambah sebesar 0,887 dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thitung Sebesar 45,794 serta nilai
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signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.

2) B2 =-7,969E-6 dan pengaruh liuiditas terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thitung

sebesar -0,003 serta nilai signifikasn sebesar 0,998 > 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis kedua (Hz)

ditolak.

3) B3 = -0,038 artinya bila kualitas audit (KUA) bertambah satu satuan, maka tax

avoidance akan menurun sebesar 0,038 dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh

kualitas audit terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiung Sebesar -2,647 serta nilai

signifikan sebesar 0,009 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis ketiga (Hz) diterima.

4) B4 = -1,375 artinya bila komisaris independen (K1) bertambah satu satuan, maka tax

avoidance akan menurun sebesar 1,375 dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh

komisaris independen terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiung Sebesar -19,027

serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpukan bahwa komisaris

independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis keempat (Ha)

diterima.

5) B5=10,013 dan pengaruh komite audit terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thitung

sebesar 0,546 serta nilai signifikan sebesar 0,585 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis kelima (Hs)

ditolak.

6) B6 = 0,005 artinya bila ukuran perusahaan (UP) bertambah satu satuan, makan tax

avoidance akan bertambah sebesar 0,005 dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh

ukuran perusahaan terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiwng Sebesar 9,633 dan

nila signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis keenam (Heg) diterima.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiung Sebesar 45,794
serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggal nilai
ROA yang mampu diraih perusahaan maka peforma keuangan perusahaan tersebut dapat
dikategorikan baik. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan
meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga perusahaan kemungkinan
akan melakukan penghindaran pajak untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak. Hal
ini didukung oleh penelitian Yuniari (2019) dan Widari (2020) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiung Sebesar -0,003 serta
nilai signifikan sebesar 0,998 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa hutang yang semakin tinggi
tidak berdampak pada praktik tax avoidance. Situasi tersebut ada karena hutang perusahaan
yang semakin tinggi, maka manajemen perusahaan akan lebih selektif dalam melaporkan
keuangan perusahaan. Hal ini didikung oleh penelitian Sari dan Kinasih (2021) serta Fatimah,
dkk., (2021) yang menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiung Sebesar -2,647
serta nilai signifikan sebesar 0,009 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit
berpengaruh negatif teradap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
berkualitasnya auditor dalam pengauditan maka kecenderungan dalam manipulasi untuk
kepentingan perpajakan tidak akan dilakukan. Selanjutnya jika pengawasan berjalan efektif
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maka kecenderungan manajer untuk melakukan penghindaran pajak di ekspektasikan menurun.
Hal ini disebabkan karena kualitas audit mempengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan. Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor KAP The Big Four menurut beberapa
referensi yang lebih berkualitas sehingga menampilkan nilai perusahaan yang sebenarnya. Hal
ini didukung oleh penelitian dari Tehupuring dan Rossa (2016) serta Prasetyo, dkk., (2021)
menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh komisaris independen terhadao tax avoidance menunjukkan nilai thiung Sebesar
-19,027 serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa
banyaknya jumlah komisaris independen maka pengawasan dari manajemen akan semakin
ketat, yang akan membuat manajemen bertindak lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
dan transparan dalam menjalankan perusahaan sehingga dapat meminimalisasi praktik tax
avoidance. Hal ini didukung oleh penelitian Aridita (2019) serta Rizigiyah dan Pramuka (2021)
menyatakan bahwa komisaris independden berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thiwung Sebesar 0,546
serta nilai signifikan sebesar 0,585 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa banyaknya jumlah komite
audit dalam suatu perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap praktik tax avoidance.
Tidak berpengaruhnya kompetensi komite audit terhadap penghindaran pajak disebabkan
keterbatasan komite audit dalam mengakses data informasi perusahaan dan sulitnya
berkomunikasi dengan direksi dan pihak lain yang melaksanakan tugas internal. Selain itu, hal
ini mungkin terjadi oleh karena peraturan Bursa Efek Indonesia yang mengatur minimal ukuran
komie audit dalam perusahaan dianggap sebagai formalitas saja. Hal ini didukung oleh
penelitian dari Sinurat (2021) serta Herlanda, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance menunjukkan nilai thitung Sebesar
9,633 serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang dikelompokkan ke dalam ukuran yang besar akan cenderung lebih mampu dan
lebih stabil untuk menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang
kecil, sehingga laba yang besar dan stabil akan mendorong perusahaan untuk melakukan praktik
penghindaran pajak karena laba yang besar akan menyebabkan beban pajak yang besar pula.
Perusahaan yang berskala besar memiliki aset yang berlimpah, yang didalamnya terdapat kas
dan modal yang cukup digunakan dalam pendanaan aktivitas kinerja perusahaan. Hal ini
didukung oleh penelitian Widari (2020) serta Afifah, dkk., (2021) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1) Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan

bahwa ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan

meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga perusahaan

kemungkinan akan melakukan penghindaran pajak untuk menghindari peningkatan

jumlah beban pajak.

2) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa

hutang yang semakin tinggi tidak berdampak pada praktik tax avoidance.
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3) Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin berkualitasnya auditor dalam pengauditan maka kecenderungan dalam
manipulasi untuk kepentingan perpajakan tidak akan dilakukan.
4) Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini
menunjukkan bahwa banyaknya jumlah komisaris independen maka pengawasan dari
manajemen akan semakin ketat, yang akan membuat manajemen bertindak lebih berhati-
hati dalam mengambil keputusan dan transparan dalam menjalankan perusahaan sehingga
dapat meminimalisasi praktik tax avoidance.
5) Komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa
banyaknya jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tidak memberikan pengaruh
terhadap praktik tax avoidance.
6) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang dikelompokkan ke dalam ukuran yang besar akan cenderung
lebih mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan aba dibandingkan dengan perusahaan
dengan total aset yang kecil, sehingga laba yang besar dan stabil akan mendorong
perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak karena laba yang besar akan
menyebabkan beban pajak yang besar pula.

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya meneliti
variabel independen yaitu profitabilitas, likuiditas, kualitas audit, komisaris independen, komite
audit dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance dan menambahkan jenis
industri lain yang terdaftar di Bursa efek Indonesia sehingga memperkaya hasil penelitian
sejenis.
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